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ABSTRAK 

 

 

Pratiwi Retnaningsih, G0012163, 2015. Hubungan Aktivitas Fisik Olahraga 

dengan Andropause. Skripsi Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret, 

Surakarta. 

 

Latar Belakang : Andropause adalah sindrom penurunan kemampuan fisik, 

seksual, dan psikologi yang dihubungkan dengan berkurangnya hormon 

testosteron dalam darah. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan kadar 

testosteron dalam darah adalah dengan melakukan aktivitas fisik olahraga. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik olahraga 

dengan andropause. 

 

Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik 

dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Dukuh 

Kecamatan Mojolaban, Sukoharjo. Sampel yang digunakan adalah laki-laki 

berusia 40-60 tahun, menikah, tidak mempunyai riwayat penyakit kronis, tidak 

mempunyai riwayat penyakit pada alat genital, tidak terdapat anggota keluarga 

yang meninggal dalam kurun waktu 3 bulan terakhir, skor L-MMPI dengan 

jawaban “Tidak” ≤ 10, dan bersedia menjadi responden serta menyetujui informed 

consent. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling setelah 

diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah andropause, sedangkan variabel bebasnya adalah aktivitas 

fisik  olahraga. Subjek penelitian mengisi (1) Formulir biodata dan informed 

consent, (2) Kuesioner L-MMPI untuk mengetahui kejujuran responden dalam 

mengisi kuesioner, (3) Kuesioner ADAM untuk mengetahui andropause, dan (4) 

Kuesioner Baecke untuk mengetahui tingkat aktivitas fisik olahraga. Diperoleh 

data sebanyak 60 subjek penelitian dan dianalisis menggunakan uji Chi-Kuadrat 

dilanjutkan dengan uji koefisien kontingensi (C). 

 

Hasil Penelitian : Dari analisis data dengan angka kemaknaan α = 0,05 diperoleh 

nilai p = 0,004 (p < 0,05) dengan keeratan hubungan 0,349. 

 

Simpulan Penelitian : Secara statistik, terdapat hubungan yang bermakna dengan 

korelasi lemah antara aktivitas fisik olahraga dengan andropause. 

 

 

 

Kata Kunci : Aktivitas fisik olahraga, andropause 
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ABSTRACT 

 

 

Pratiwi Retnaningsih, G0012163, 2015. Correlation between the Physical 

Exercise with Andropause. Mini Thesis, Faculty of Medicine, Sebelas Maret 

University, Surakarta. 

 

 

Background: Andropause is a syndrome of endurance the decrease of physical 

endurance, sexual, and psikological endurance correlated to the decrease of the 

blood testosterone. One of the factor that can increase the blood testosterone level 

is by doing the physical exercise . This research is to see the correlation between 

the physical exercise with andropause.  

 

Methods: This research is an observational analitic with the cross sectional 

approach. The research was held in Dukuh, Mojolaban, Sukoharjo. The sample is 

40-60 years old , married mans, with no cronic disease, with no genetal disease, 

with no dead family within the last 3 month, having L-MMPI score with the 

answer “No” ≤ 10 and willing to be sample and agree with the informed consent. 

Sampling was done by purposive random sampling after collected based on 

inclusion and exclusion criteria. The dependent variabel in this studi is 

andropause, whil the independent variabel is the physical exercise. Study subject 

fill (1) Informed consent and personal data (2) L-MMPI to determine the honesty 

of respondent in filling out the questionnaire (3) ADAM questionnaire to know of 

andropause (4) Baecke  questionnaire to know level of physical exercise. From 

the study, the are 60 data obtained and analyzed with Chi Square test and 

Koefisien Kontingensi (C ). 

 

Results: From the analysis of data with numbers of significance α = 0.05 was 

obtained value of p = 0.004 (p < 0.05) with closeness by 0.349.   

 

Conclusions: Statistically, there is a significant association with a weak 

correlation between association with low correlation between the physical execise 

with andropause. 

 

 

Keywords : Physical exercise; andropause 
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